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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang saya lakukan pada penyusunan skripsi ini ialah 

menggunakan penelitian lapangan (field research), yaitu data yang diperoleh 

dengan melakukan penelitian langsung ke lapangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Dan dalam penelitian ini, yang akan 

diamati adalah penerapan prudencial principle (prinsip kehati-hatian) dalam 

upaya mengurangi risiko pembiayaan. Sedangkan objek penelitiannya yaitu 

PT. BPRS Madina Mandiri Sejahtera atau lebih dikenal dengan Bank Madina 

Syariah Yogyakarta. 

B. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 

kualitatif, yaitu penelitian yang di maksudkan untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, seperti perilaku, tindakan, 

persepsi, dan lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan naratif dalam suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
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C. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini bersifat Deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti melalui 

sampel atau data yang telah terkumpul. 

D. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini adalah PT. BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

Yogyakarta (Bank Madina Syariah Yogyakarta) Jl. Parangtritis KM. 3,5 

No.184, Sewon, Bantul, Yogyakarta 55187. 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

  Data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukur atau pengambilan data langsung pada sumber 

obyek sebagai sumber informasi yang dicari.67 Data tersebut diperoleh 

dengan cara wawancara langsung dengan General Manager Marketing, 

Legal Officer beberapa Nasabah Pembiayaan Bank Madina Syariah 

Yogyakarta. Dengan data ini penulis mendapatkan gambaran umum 

tentang Bank Madina Syariah dan penjelasan mengenai penerapan prinsip 

kehati-hatian dalam upaya mengurangi risiko pembiayaan. 

2. Data Sekunder 

  Data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, literatur, jurnal 

atau data-data yang berhubungan dengan penelitian. Dalam hal ini penulis 
                                                            
67 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2001, hal. 9. 
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mengambil dari literatur-literatur berupa jurnal, internet dan buku-buku 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

  Teknik pengumpulan data ini yaitu dengan cara terjun langsung ke 

lokasi yang akan diteliti untuk mengamati dan mencatat gejala-gejala yang 

akan diteliti. Dalam hal ini peneliti mengamati proses kegiatan operasional 

yang berkaitan dengan penerapan prinsip kehati-hatian bank dalam 

menekan risiko pembiayaan. 

2. Wawancara 

  Wawancara adalah Teknik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan sejumlah Tanya jawab dengan narasumber untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan yang akan diteliti baik itu 

berupa lisan maupun tulisan. Dalam hal ini dilakukan wawancara dengan 

General Manager Marketing, Legal Officer dan Nasabah. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengumpulkan data berupa sumber data tertulis yang berupa 

penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai 

dengan masalah penelitian.68 Pada penelitian ini penulis memperoleh 

                                                            
68 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008, Hal. 103 
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sumber dari Buku, brosur-brosur, dokumen resmi yang ada kaitannya 

dengan penelitian yang akan diteliti. 

G. Uji Keabsahan  Data 

 Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti 

melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan menggunakan 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi dibedakan 

menjadi 4 macam yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan 

metode, triangulasi dengan penyidik dan triangulasi dengan teori.69 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan 

memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan perbandingan. 

Dalam hal ini penulis membandingkan data dokumen dengan data hasil 

wawancara dan juga membandingkan hasil wawancara dengan wawancara 

lain. Yang menjadi narasumber dalam wawancara ini adalah GM. Marketing, 

Legal Officer dan Nasabah.  

 

                                                            
69 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 
2014, Hal 330. 
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H. Teknik Analisis Data 

 Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif 

analisis. Yaitu metode penelitian yang menggambarkan secara objektif dan 

kritis dalam rangka memberikan perbaikan, tanggapan dan tawaran serta 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi sekarang. 

 Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran dan menganalisis 

secara sistematis terhadap beberapa fakta tentang situasi tertentu, pandangan, 

sikap dan kejadian terhadap hal-hal yang berhubungan dengan penerapan 

prudencial principle (prinsip kehati-hatian) pada BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera baik itu berupa data serta hasil wawancara  yang telah penulis 

lakukan. 

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data model 

Miles dan Huberman yang membagi tahapan analisis data dalam penelitian 

kualitatif menjadi beberapa tahapan yaitu: 

1. Reduksi Data 

  Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 
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2. Penyajian Data 

  Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. 

Namun dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraiang singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi 

  Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten  saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

  

 

  

 

 

 

 

 


